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Yth.  

1. Sekretaris Direktorat Jenderal Bina Marga; 

2. Para Direktur di Direktorat Jenderal Bina Marga; 

3. Para Kepala Balai Besar/Balai Pelaksanaan Jalan Nasional di Direktorat 

Jenderal Bina Marga; 

4. Para Kepala Satuan Kerja di Direktorat Jenderal Bina Marga. 

 

SURAT EDARAN  

NOMOR:       /SE/Db/2024 

TENTANG 

PEDOMAN RATING KUALITAS KONSTRUKSI JALAN 

 

 

A. Umum 

Keberhasilan pelayanan jalan sangat bergantung pada kualitas penyediaan 

prasarana jalan, dimana keandalan setiap tahapan penyelenggaraan jalan 

seperti perencanaan, pelaksanaan konstruksi, dan pemeliharaan yang 

memadai menjadi hal yang dapat memberikan layanan sesuai dengan umur 

rencana layanan.  

Dalam rangka memenuhi target layanan tersebut, perlu melaksanakan 

penilaian pada tahap pekerjaan konstruksi dimana tahap tersebut sangat 

menentukan dalam keberhasilan penyediaan prasarana jalan. Sehubungan 

dengan hal tersebut, perlu menetapkan Surat Edaran Direktur Jenderal 

Bina Marga tentang Pedoman Rating Kualitas Konstruksi Jalan. 

B. Dasar Pembentukan 

1. Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2004 tentang Jalan (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 132, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4444) sebagaimana telah 

beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 

2022 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 38 Tahun 

2004 tentang Jalan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 

Nomor 12, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

6760); 

2. Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2006 tentang Jalan (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 86, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4655); 

3. Peraturan Presiden Nomor 27 Tahun 2020 tentang Kementerian 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2020 Nomor 40); 

4. Keputusan Presiden Nomor 52/TPA Tahun 2020 tentang Pemberhentian 

dan Pengangkatan Dari dan Dalam Jabatan Pimpinan Tinggi Madya di 

Lingkungan Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat; 

5. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 13/PRT/M/2011 tentang 

Tata Cara Pemeliharaan dan Penilikan Jalan (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2011 Nomor 612); 
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6. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 13 

Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pekerjaan 

Umum dan Perumahan Rakyat (Berita Negara Republik Indonesia 

Tahun 2020 Nomor 473) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 

Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 11 Tahun 

2022 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat Nomor 13 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (Berita 

Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 1382); 

7. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 10 

Tahun 2021 tentang Pedoman Sistem Manajemen Keselamatan 

Konstruksi (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 286); 

8. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 5 

Tahun 2023 tentang Persyaratan Teknis Jalan dan Perencanaan Teknis 

Jalan (Berita Negara  Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 372); 

9. Surat Edaran Direktur Jenderal Bina Marga Nomor 04/SE/Db/2017 

tentang Penyampaian Manual Desain Perkerasan Jalan Revisi 2017 di 

Lingkungan Direktorat Jenderal Bina Marga; 

10. Surat Edaran Direktur Jenderal Bina Marga Nomor 16.1/SE/Db/2020 

tentang Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 untuk Pekerjaan 

Konstruksi Jalan dan Jembatan (Revisi 2); 

11. Surat Edaran Direktur Jenderal Bina Marga Nomor 18/SE/Db/2020 

tentang Suplemen Manual Desain Perkerasan Jalan (MDP) 2017. 

C. Maksud dan Tujuan 

Surat Edaran ini dimaksudkan sebagai acuan bagi pihak yang 

berkepentingan agar memiliki pengertian dan pemahaman yang sama 

dalam pelaksanaan rating kualitas konstruksi jalan. 

Surat Edaran ini bertujuan agar pelaksanaan kegiatan rating kualitas 

konstruksi jalan dalam mendukung upaya berkelanjutan peningkatan 

kualitas konstruksi sesuai dengan persyaratan kontrak, sehingga akan 

terwujud pembangunan infrastruktur jalan dan jembatan yang efisien dan 

handal. 

D. Ruang Lingkup 

Lingkup Surat Edaran ini menetapkan kriteria dan tahapan yang digunakan 

dalam penilaian rating kualitas konstruksi jalan, yang meliputi penilaian 

kompetensi personel, penilaian administrasi, dan penilaian kualitas 

pelaksanaan konstruksi, sehingga akan diperoleh pemetaan kualitas 

konstruksi jalan pada setiap Balai Besar/Balai Pelaksanaan Jalan Nasional 

yang dapat digunakan sebagai dasar evaluasi internal hingga perumusan 

strategi pembinaan di Direktorat Jenderal Bina Marga. 

E. Pengaturan Rating Kualitas Konstruksi Jalan 

Ketentuan mengenai rating kualitas konstruksi jalan, meliputi: 

1. Ketentuan Umum 

Bagian ketentuan umum meliputi pengaturan tentang: 

a. penilaian kompetensi personel; 

b. penilaian administrasi; 
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c. penilaian kualitas pelaksanaan konstruksi; dan 

d. kebutuhan personel dan peralatan. 

2. Ketentuan Teknis 

Bagian ketentuan teknis meliputi pengaturan tentang: 

a. penentuan sampel paket pekerjaan; 

b. penentuan indikator rating kualitas konstruksi jalan, yang terdiri 

atas:  

1) penilaian kompetensi personel; 

2) penilaian administrasi; 

3) penilaian kualitas pelaksanaan konstruksi, yang terdiri atas: 

a) metode pelaksanaan pengujian; 

b) penilaian pelaksanaan pemeliharaan rutin; 

c) penilaian hasil pelaksanaan perkerasan lentur; dan 

d) penilaian hasil pelaksanaan perkerasan kaku; 

c. analisis hasil penilaian rating kualitas konstruksi; 

d. proses tahapan kegiatan; dan 

e. pelaporan. 

Ketentuan lebih rinci mengenai rating kualitas konstruksi jalan dimuat 

dalam Lampiran yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Surat 

Edaran Direktur Jenderal ini. 

F. Penutup 

Surat Edaran ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.  
 

Demikian atas perhatian Saudara disampaikan terima kasih. 

 

Tembusan: 

1. Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat; 

2. Sekretaris Jenderal, Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat; 

3. Inspektur Jenderal, Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat; 

4. Direktur Jenderal Bina Konstruksi, Kementerian Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Ditetapkan di Jakarta 

Pada tanggal :           Januari 2024 

 DIREKTUR JENDERAL BINA MARGA, 

 

 

 

 

HEDY RAHADIAN 

NIP 19640314 199003 1 002 
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PRAKATA 

 

Pedoman ini disusun sebagai panduan dalam pelaksanaan rating kualitas konstruksi jalan di 

Direktorat Jenderal Bina Marga. 

Pedoman ini menjelaskan tahapan proses pelaksanaan rating kualitas konstruksi jalan, mulai dari 

penentuan daftar paket sampling, penentuan indikator penilaian, proses pelaksanaan survei, 

pengambilan data, analisis data, hingga pelaporan. 

Acuan normatif yang digunakan pada pedoman ini mengacu pada peraturan yang diterbitkan 

oleh Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat serta Norma, Standar, Prosedur, 

dan Kriteria (NSPK) yang berlaku di lingkungan Direktorat Jenderal Bina Marga. Dengan adanya 

pedoman ini diharapkan Direktorat Jenderal Bina Marga dapat secara mandiri melaksanakan 

kegiatan rating kualitas konstruksi jalan dalam mendukung upaya berkelanjutan peningkatan 

kualitas konstruksi sesuai dengan persyaratan kontrak, untuk mewujudkan pembangunan 

infrastruktur jalan dan jembatan yang efisien dan handal. 

 

 

                                                                              Jakarta,     Januari 2024 

                                                                             Direktur Jenderal Bina Marga, 

 

 

 

 

                                                                          Hedy Rahadian 
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PENDAHULUAN 

 

Keberhasilan pelayanan jalan sangat bergantung pada kualitas penyediaan prasarana jalan 

dimana keandalan setiap tahapan penyelenggaraan jalan seperti perencanaan/desain, 

pelaksanaan konstruksi, dan pemeliharaan yang memadai menjadi hal  yang sangat penting 

untuk mewujudkan kinerja jalan sesuai umur rencana layanan. Dalam rangka memenuhi target 

layanan tersebut, Direktorat Jenderal Bina Marga perlu melaksanakan penilaian pada tahap 

pekerjaan konstruksi dimana tahap tersebut sangat menentukan dalam keberhasilan penyediaan 

prasarana jalan.  

Karena itu, pedoman ini memusatkan perhatian pada penilaian di tahap pelaksanaan konstruksi 

yang memadai sebagai penyumbang utama terhadap kinerja jalan di kemudian hari.  

Pedoman ini sebagai acuan bagi pihak yang berkepentingan agar memiliki pengertian dan 

pemahaman yang sama dalam pelaksanaan rating kualitas konstruksi jalan dan juga sebagai 

bahan evaluasi terhadap kualitas konstruksi jalan untuk selanjutnya digunakan dalam penilaian 

kinerja serta perumusan strategi pembinaan, khususnya yang terkait dengan kualitas konstruksi. 
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Pedoman Rating Kualitas Konstruksi Jalan 

 

1. Ruang Lingkup 

 

Pedoman ini menetapkan kriteria dan tahapan yang digunakan dalam penilaian rating kualitas 

konstruksi jalan, yang meliputi penilaian kompetensi personel, penilaian administrasi, dan 

penilaian kualitas pelaksanaan konstruksi, sehingga akan diperoleh pemetaan kualitas konstruksi 

jalan pada setiap Balai yang dapat digunakan sebagai dasar evaluasi internal dan perumusan 

strategi pembinaan di Direktorat Jenderal Bina Marga. Kegiatan rating kualitas konstruksi jalan 

dilakukan terhadap paket pekerjaan yang masih dalam tahap pelaksanaan dan pedoman ini tidak 

digunakan untuk keperluan audit kualitas. 

 

2. Acuan Normatif 

 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 13/PRT/M/2011 tentang Tata Cara Pemeliharaan dan 

Penilikan Jalan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 612) 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 13 Tahun 2020 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (Berita Negara 

Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 473) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 

Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 11 Tahun 2022 tentang Perubahan atas 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 13 Tahun 2020 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (Berita Negara 

Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 1382) 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 16 Tahun 2020 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Kementerian Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 554) sebagaimana 

telah diubah terakhir dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 

26 Tahun 2020 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat Nomor 16 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di 

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 

2020 Nomor 1144) 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 10 Tahun 2021 tentang 

Pedoman Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 

2021 Nomor 286) 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 5 Tahun 2023 tentang 

Persyaratan Teknis Jalan dan Perencanaan Teknis Jalan (Berita Negara Republik Indonesia 

Tahun 2023 Nomor 372) 

Surat Edaran Direktur Jenderal Bina Marga Nomor 04/SE/Db/2017 tentang Penyampaian Manual 

Desain Perkerasan Jalan Revisi 2017 di Lingkungan Direktorat Jenderal Bina Marga  

Surat Edaran Direktur Jenderal Bina Marga Nomor 16.1/SE/Db/2020 tentang Spesifikasi Umum 

Bina Marga 2018 untuk Pekerjaan Konstruksi Jalan dan Jembatan (Revisi 2) 
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Surat Edaran Direktur Jenderal Bina Marga Nomor 18/SE/Db/2020 tentang Suplemen Manual 

Desain Perkerasan Jalan (MDP) 2017 

SNI 03-6756-2002 tentang Pengujian untuk menentukan tingkat kepadatan perkerasan beraspal 

SNI 03-6757-2002 tentang Metode pengujian berat jenis nyata campuran beraspal yang 

dipadatkan menggunakan benda uji kering permukaan jenuh 

SNI 03-6868-2002 tentang Tata cara pengambilan contoh uji secara acak untuk bahan konstruksi  

SNI 2492:2018 tentang Metode pengambilan dan pengujian inti beton hasil pemboran dan balok 

beton hasil pemotongan 

 

3. Istilah dan Definisi 

 

3.1  

rating  

merupakan skala penilaian yang menunjukkan peringkat kualitas mulai dari 1 (satu) sampai 

dengan 4 (empat) dengan kategori kurang sampai dengan sangat memuaskan 

 

3.2  

rating kualitas konstruksi jalan  

merupakan gambaran nilai rating kualitas konstruksi jalan disetiap Balai Besar/Balai 

Pelaksanaan Jalan Nasional yang dievaluasi berdasarkan penilaian kompetensi personel, 

penilaian administrasi, dan penilaian kualitas pelaksanaan konstruksi 

 

3.3  

pemeliharaan rutin 

merupakan pemeliharaan yang dilakukan sepanjang tahun dan sifatnya sebagai proteksi 

terhadap kerusakan 

 

4. Ketentuan Umum 

 

Rating kualitas konstruksi jalan didasarkan pada penilaian kompetensi personel, penilaian 

administrasi, dan penilaian kualitas pelaksanaan konstruksi. Hasil dari penilaian rating kualitas 

konstruksi dilakukan analisis korelasi untuk mendapatkan pemetaan pada masing-masing Balai 

Besar/Balai Pelaksanaan Jalan Nasional sebagai representasi kualitas konstruksi jalan dari 

sampling paket pekerjaan.  

4.1   Penilaian Kompetensi Personel  

Penilaian kompetensi personel merupakan penilaian untuk mengetahui kemampuan responden 

terhadap pengetahuan terkait pengetahuan teknis dan adminstrasi kontrak yang berupa ujian 

(test) dengan menggunakan pertanyaan/kuesioner secara offline dan atau online. Responden 

untuk penilaian kompetensi personel terdiri dari:  

a. Pejabat Pembuat Komitmen (PPK); 

b. Penyedia Jasa Konsultansi Pengawasan (Supervision Engineer dan Quality Engineer); dan 

c. Penyedia Jasa Pelaksanaan (Quality Control Engineer dan General Superintendent). 
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4.2   Penilaian Administrasi 

Penilaian administrasi merupakan penilaian untuk mengetahui ketertiban atau kepatuhan 

terhadap persyaratan administrasi dalam suatu perikatan kontrak konstruksi, dengan cara 

melakukan pemeriksaan ketersediaan dan kelengkapan dokumen, yang meliputi: 

a. Dokumen kontrak (Gambar rencana dan Spesifikasi); 

b. Laporan kajian teknis lapangan (MC 0); 

c. Dokumen Formula Campuran Rencana (DMF) dan Formula Campuran Kerja (JMF); 

d. Dokumen Monthly Certificate (MC) berserta back up Quality dan Quantity; 

e. Dokumen Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK);  

f. Dokumen Sertifikat Laik Operasi Asphalt Mixing Plant (AMP) dan/atau Batching Plant. 

4.3   Penilaian Kualitas Pelaksanaan Konstruksi 

Penilaian kualitas pelaksanaan konstruksi merupakan penilaian untuk mengetahui kelayakan 

teknis terhadap ketentuan yang dipersyaratkan dalam spesifikasi teknis dengan cara melakukan 

pemeriksaan beberapa parameter, yaitu: 

a. Penilaian Pelaksanaan Rutin: 

1) Pemeliharaan Bahu dan Drainase (Visual); dan 

2) Kondisi Permukaan Perkerasan (Visual). 

b. Penilaian Hasil Pelaksanaan Perkerasan lentur: 

1) Persentase cacat mutu (Visual); 

2) Ketebalan (AC-WC/HRS-WC dan/atau AC-BC/HRS Base); dan 

3) Kepadatan (AC-WC/HRS-WC dan/atau AC-BC/HRS Base). 

c. Penilaian Hasil Pelaksanaan Perkerasan Kaku: 

1) Persentase cacat mutu (Visual); 

2) Ketebalan (Pelat Beton); dan 

3) Kuat Tekan (dikorelasikan ke Kuat Lentur). 

4.4   Kebutuhan Personel dan Peralatan 

Dalam melaksanakan pemetaan rating kualitas konstruksi jalan diperlukan beberapa sumber 

daya, yaitu: 

a. Personel 

Tim yang melakukan pemetaan rating kualitas konstruksi jalan dilakukan oleh Direktorat 

Teknis dan dapat melibatkan Direktorat kompetensi lain sesuai kebutuhan.  

Tim beranggotakan maksimum 3 (tiga) personel per paket kegiatan. Tim tersebut 

mempunyai tugas mengumpulkan informasi atau data melalui survei langsung ke lapangan,  

menganalisis hasil data survei, hingga penetapan rating kualitas konstruksi. 

b. Peralatan 

Peralatan yang dibutuhkan berupa jangka sorong, 1 (satu) set alat uji core drill, 1 (satu) set 

alat uji pemeriksaan kepadatan, 1 (satu) set alat uji kuat tekan beton dan peralatan 

pendukung lainnya. 
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5. Ketentuan Teknis 

 

Pemetaan rating kualitas konstruksi jalan dilaksanakan mulai dari penentuan sampel paket 

pekerjaan, penentuan indikator rating kualitas konstruksi jalan, proses pelaksanaan penilaian 

hingga pelaporan. 

5.1   Penentuan Sampel Paket Pekerjaan 

Penentuan sampel dalam kegiatan pemetaan rating kualitas konstruksi jalan dilakukan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Menginventarisasi data populasi seluruh paket kegiatan di setiap Balai Besar/Balai 

Pelaksanaan Jalan Nasional; 

b. Menentukan jumlah sampel dengan menggunakan rumus Slovin: 

 
Keterangan:  

n  = jumlah sampel 

N  = jumlah populasi 

e  = kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel, dalam hal ini  

        diambil 10% 

c. Menghitung jumlah sampel paket tiap balai secara proporsional berdasarkan jumlah paket 

tiap balai; 

d. Membagi jumlah sampel dalam tiga kategori nilai proyek secara proposional yaitu: 

● Nilai Kontrak Proyek <15M; 

● Nilai Kontrak Proyek 15-50M; dan 

● Nilai Kontrak Proyek >50M. 

e. Menetapkan nama paket pekerjaan yang terpilih berdasarkan pemilihan secara acak dengan 

jumlah sesuai poin d; dan 

f. Mendata metode pengadaan dari setiap paket terpilih. 

5.2   Penentuan Indikator Rating Kualitas Konstruksi Jalan 

Dalam penentuan nilai rating kualitas konstruksi jalan dibutuhkan indikator penilaian beserta 

kategori di dalam masing-masing penilaian tersebut yang dijelaskan sebagaimana berikut: 

5.2.1 Penilaian Kompetensi Personel 

Materi penilaian kompetensi personel terdiri dari: 

a. Spesifikasi Teknis (proporsi soal 60%); 

b. Administrasi Kontrak (proporsi soal 20%); dan 

c. Pengetahuan Teknis Umum (proporsi soal 20%). 
 

Materi soal untuk penilaian kompetensi personel relatif sama untuk seluruh responden, akan 

tetapi urutan soal diacak untuk tiap personel. Materi soal harus senantiasa diperbaharui secara 

berkala. Tingkat kesulitan materi soal dibuat variatif dari mulai tingkat dasar, analisis sebab akibat 

hingga tingkatan penyelesaian masalah (problem solving). 
 
Rating penilaian kompetensi personel diambil berdasarkan nilai hasil test secara offline dan atau 

online seperti pada Tabel 1. 
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Tabel 1 - Rating penilaian kompetensi personel 

Rating Nilai Test Kategori 

<1 <60 Kurang Baik 

1 - 2 60-75 Cukup Baik 

>2 - 3 >75-90 Baik 

>3 - 4 >90-100 Sangat Baik 

5.2.2 Penilaian Administrasi 

Dokumen administrasi yang diperiksa ketersediaannya meliputi dokumen seperti pada Tabel 2. 

Tabel 2 - Indikator penilaian administrasi 

No. Indikator Penilaian Sub Indikator Penilaian 

1 Dokumen Kontrak 
Gambar Rencana • Jika dokumen 

tidak ada 

diberi nilai 0 

• Jika ada dan 

tidak lengkap 

diberi nilai 70 

• Jika ada dan 

lengkap diberi 

nilai 100 

Spesifikasi Teknis 

2 
Laporan Kajian Teknis 

Lapangan (MC 0) 

Pengukuran Hasil Survei Kajian 

Teknis Lapangan (MC 0) 

Adendum Kontrak 

Gambar Kerja 

3 

Dokumen Formula 

Campuran Rencana 

(DMF) dan Formula 

Campuran Kerja (JMF) 

Dokumen DMF 

Dokumen JMF 

4 
Dokumen Monthly 

Certificate (MC)  

Sertifikat Bulanan 

Backup Data Quantity 

Backup Data Quality 

5 Dokumen SMKK 

Pengguna Jasa (PPK) 

1. Rancangan Konseptual 

SMKK Perancangan 

Konsultan Supervisi 

1. Rencana Keselamatan 

Konstruksi (RKK) 

Pengawasan 

2. Program Mutu 

Kontraktor Pelaksana 

3. Rencana Keselamatan 

Konstruksi (RKK) 

Pelaksanaan 

4. Rencana Mutu Pekerjaan 

Konstruksi (RMPK) 

5. Rencana Manajemen Lalu 

Lintas Pekerjaan (RMLLP) 

6. Rencana Kerja Pengelolaan 

dan Pemantauan 

Lingkungan (RKPPL) 
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No. Indikator Penilaian Sub Indikator Penilaian 

6. Sertifikat Laik Operasi 
SLO Asphalt Mixing Plant (AMP) 

SLO Batching Plan 

 

Adapun rating penilaian administrasi diambil berdasarkan hasil pemeriksaan ketersediaan 

dokumen seperti pada Tabel 3. 

Tabel 3 - Rating penilaian administrasi 

Rating Nilai Akhir Kategori 

<1 <60 Kurang Baik 

1 - 2 60-75 Cukup Baik 

>2 - 3 >75-90 Baik 

>3 - 4 >90-100 Sangat Baik 

5.2.3 Penilaian Kualitas Pelaksanaan Konstruksi  

Parameter penilaian pada kualitas pelaksanaan konstruksi terdiri dari penilaian pelaksanaan 

pemeliharaan rutin, pelaksanaan perkerasan lentur dan kaku. Adapun rating penilaian kualitas 

pelaksanaan konstruksi yang diambil dari hasil lapangan seperti pada Tabel 4. 

Tabel 4 - Rating penilaian kualitas pelaksanaan konstruksi 

Rating Nilai Akhir Kategori 

<1 <60 Kurang Baik 

1 - 2 60-75 Cukup Baik 

>2 - 3 >75-90 Baik 

>3 - 4 >90-100 Sangat Baik 

 

Penjelasan metode pelaksanaan pengujian serta indikator penilaian pada masing-masing 

parameter dijelaskan seperti berikut: 

5.2.3.1  Metode Pelaksanaan Pengujian 

Metode pelaksanaan pengujian dilakukan dengan cara visual dan pengambilan contoh benda uji 

sebagai berikut: 

a. Secara Visual 

Pengamatan secara visual dilakukan sepanjang ruas penanganan dengan memperhatikan 

bagian-bagian yang terdapat defect/catat mutu. 

b. Pengambilan Contoh Benda Uji  

Pengamatan dan pengambilan benda uji pada pekerjaan perkerasan lentur diambil 6 (enam) 

benda uji inti (core drill) sedangkan perkerasan kaku diambil 3 (tiga) benda uji inti (core drill) 

dengan ukuran diameter core drill sebesar 10 cm (4 inci) untuk seluruh jenis perkerasan.  

Lokasi titik sampel benda uji tersebut dilakukan dengan cara membagi ruas penanganan 

menjadi 6 (enam) segmen untuk perkerasan lentur dan 3 (tiga) segmen untuk perkerasan 

kaku. 
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Penentuan titik pada pengambilan benda uji pada tiap segmen mengunakan metode angka 

acak sesuai SNI 03-6868-2002. 

5.2.3.2 Penilaian Pelaksanan Pemeliharaan Rutin  

Pada pelaksanaan pemeliharaan rutin, penilaian kualitas pelaksanaan konstruksi dilakukan 

dengan cara visual dengan indikator penilaian seperti pada Tabel 5. 

Tabel 5 - Indikator penilaian pelaksanaan pemelihaaan rutin  

No. 
Indikator 

Penilaian 
Sub Indikator Penilaian 

1 Perkerasan 

Lubang dengan diameter >10 

cm, dan kedalaman >4 cm 

Tidak ada lubang 100 

Ada <10 Lubang 80 

Ada >10 Lubang 50 

Alur >10 cm sepanjang >100 m 

menerus 

Tidak ada 100 

Ada 50 

2 Bahu 

Pengendalian tanaman 
Dipelihara 100 

Tidak Dipelihara 50 

Perbedaan Elevasi (tidak lebih 

tinggi atau lebih rendah >10 cm, 

sepanjang >100 m menerus) 

Tidak ada 100 

Ada Perbedaan 

Elevasi 
50 

3 
Saluran 

Drainase 

Ada, Tidak Ada Dibutuhkan, dan 

Tidak Ada Tidak Dibutuhkan 

Hanya sebagai 

catatan 

 

 

Adapun rating penilaian pelaksanaan pemeliharaan rutin seperti pada Tabel 4. 

5.2.3.3 Penilaian Hasil Pelaksanaan Perkerasan Lentur  

Indikator penilaian pada pelaksanaan perkerasan lentur dijelaskan seperti pada Tabel 6. 

Tabel 6 - Indikator penilaian pelaksanaan perkerasan lentur 

No. 
Indikator 

Penilaian 
Sub Indikator Penilaian 

1 Visual 

Defect (pothole, 

segregasi, 

bleeding, retak) 

Tidak ada defect 100 

Ada defect <1% 80 

Ada defect >1% 50 

 

2 
Ketebalan 

AC-WC/HRS-

WC/HRS-Base 

0 - 3 mm 100 

>3 mm - 6 mm 80 

>6 mm - 9 mm 70 

>9 mm 50 

AC-BC 

0 - 4 mm 100 

>4 mm - 8 mm 80 

>8 mm - 12 mm 70 

>12 mm 50 
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No. 
Indikator 

Penilaian 
Sub Indikator Penilaian 

3 Kepadatan 

AC-WC/AC-BC 

≥98% 100 

97% < - 98% 80 

96% < - 97% 70 

<96% 50 

HRS-WC/HRS-

Base 

≥97% 100 

96% < - 97% 80 

95% < - 96% 70 

<95% 50 

 

Adapun rating penilaian pelaksanaan perkerasan lentur seperti pada Tabel 4. 

 

5.2.3.4 Penilaian Hasil Pelaksanaan Perkerasan Kaku 

Indikator penilaian pada pelaksanaan perkerasan kaku dijelaskan seperti pada Tabel 7.     

Tabel 7 - Indikator penilaian pelaksanaan perkerasan kaku 

No. 
Indikator 

Penilaian 
Sub Indikator Penilaian 

1 Visual 

Retak/Patahan/Keropos 

Dowel (Dimensi, Jarak, 

Posisi, dan lain-lain) 

Tie Bar (Dimensi, Jarak, 

Posisi, dan lain-lain) 

Tidak ada defect 100 

Ada defect <1% 80 

Ada defect >1% 50 

2 Tebal Tebal 

𝛿 ≤ 5 mm 100 

5 mm < 𝛿 ≤ 8 mm 80 

8 mm < 𝛿 ≤ 10 mm 70 

10 mm < 𝛿 50 

3 
Kuat 

Tekan 

Kuat Tekan dikorelasikan 

ke Fs 

Fs’ ≥ 100% 100 

100% - ≥ 95% 80 

95% - ≥ 90% 70 

Fs’ < 90% Fs 50 

Catatan: untuk tie bar dan dowel, penilaian dilakukan apabila masih bisa terlihat. 

Adapun rating penilaian pelaksanaan perkerasan kaku seperti pada Tabel 4. 

 

5.3    Analisis Hasil Penilaian Rating Kualitas Konstruksi 

Dalam penentuan nilai rating kualitas konstruksi jalan pada masing masing indikator dilakukan 

dengan menganalisis berdasarkan data hasil penilaian pada  masing masing kategori yang ada 

di dalam masing-masing indikator. Adapun cara menganalisis hasil dari penilaian pada masing 

masing indikator dilakukan sebagai berikut: 
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5.3.1 Analisis Penilaian Personel 

Pada penilaian kompetensi personel dilakukan perhitungan berdasarkan bobot masing-masing 

indikator seperti yang dijelaskan pada Tabel 8. 

 

             Tabel 8 - Analisis penilaian personel 

No. Indikator Sub Indikator 
Bobot 

Indikator 

Bobot 
Sub 

Indikator 

1. Pengguna Jasa 
Pejabat Pembutan Komitmen  
(PPK) 

40% 40% 

2. 
Konsultan Pengawas 

Supervisi Engineer (SE) 
30% 

15% 

3. Quality Engineer (QE) 15% 

4. 
Pelaksana/Kontraktor 

Quality Control Engineer (QC) 
30% 

15% 

5. General Superintendent (GS) 15% 

 

Dengan rumus perhitungan sebagai berikut: 
  

PP = (NPPK x BSIPPK) + (NSE x BSISE) + (NQE x BSIQE) + (NQC x BSIQC) + (NGS x BSIGS) 
 

Dimana: 

N  = Hasil Test Sub Indikator 

BSI  = Bobot Sub Indikator 

PP = Penilaian Personel  

5.3.2 Analisis Penilaian Administrasi 

Pada penilaian administrasi dilakukan perhitungan berdasarkan bobot masing-masing indikator 

seperti yang dijelaskan pada Tabel 9. 

Tabel 9 - Analisis penilaian administrasi 

No. Indikator  Sub Indikator 
Bobot 

Indikator 

Bobot 
Sub 

Indikator 

1 Dokumen Kontrak 
Gambar Rencana  (GR) 

10% 
5% 

Spesifikasi Teknis   (ST) 5% 

2 

Laporan Kajian 

Teknis Lapangan 

(MC 0) 

Pengukuran Hasil Survei Kajian 

Teknis Lapangan (MC 0) (KTL) 

15% 

5% 

Adendum Kontrak  (ADD) 5% 

Gambar Kerja (GK) 5% 



 
 

10 dari 26 

 

Dokumen ini tidak dikendalikan jika di unduh/Uncontrolled when downloaded 

 

No. Indikator  Sub Indikator 
Bobot 

Indikator 

Bobot 
Sub 

Indikator 

3 

Dokumen Formula 

Campuran Rencana 

(DMF) dan Formula 

Campuran Kerja 

(JMF) 

Dokumen DMF   (DMF) 

20% 

10% 

Dokumen JMF (JMF) 10% 

4 
Dokumen Monthly 

Certificate (MC)  

Sertifikat Bulanan (SB) 

30% 

10% 

Backup Data Quantity  (QTY) 10% 

Backup Data Quality  (QLT) 10% 

5 

Dokumen Sistem 

Manajemen 

Keselamatan 

Konstruksi (SMKK) 

Rancangan SMKK Konseptual     

(RSK) 
5% 5% 

Rencana Keselamatan 

Konstruksi (RKK) Pengawasan    

(RKS) 5% 
2% 

Program Mutu (PM) 3% 

Rencana Keselamatan 

Konstruksi (RKK) Pelaksanaan   

(RKK) 

10% 

3% 

Rencana Mutu Pekerjaan 

Konstruksi (RMPK)     (RMPK) 
3% 

Rencana Manajemen Lalu Lintas 

Pekerjaan (RMLLP)      (RMLLP) 
2% 

Rencana Kerja Pengelolaan dan 

Pemantauan Lingkungan 

(RKPPL) (RKPPL) 

2% 

6 
Sertifikat Laik 
Operasi 

SLO Asphalt Mixing Plant (AMP)   

dan/atau SLO Batching Plant 

(SLO) 

5% 5% 

 

Dengan rumus perhitungan sebagai berikut: 

 

  PA = (NGR x BSIGR) + (NST x BSIST) + (NKTL x BSIKTL) + (NADD x BSIADD) + (NGK x BSIGK) 

+ (NDMF x BSIDMF) + (NJMF x BSIJMF) + (NSB x BSISB) + (NQTY x BSIQTY) + (NQLT x 

BSIQLT) + (NRSK x BSIRSK) + (NRKS x BSIRKS) + (NPM x BSIPM) + (NRKK x BSIRKK) + 

(NRMPK x BSIRMPK) + (NRMLLP x BSIRMLLP) + (NRKPPL x BSIRKPPL)+ (NSLO x BSISLO)  
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Dimana: 

N  = Hasil penilaian lapangan sub indikator 

BSI  = Bobot Sub Indikator 

PA = Penilaian Administrasi  

5.3.3 Analisis Penilaian Kualitas Pelaksanaan Konstruksi 

Pada Penilaian Kualitas Pelaksanaan Konstruksi dilakukan perhitungan berdasarkan bobot 

masing-masing indikator seperti yang dijelaskan pada Tabel 10. 

 

Tabel 10 - Analisis sub kategori pekerjaan rutin 

No. Indikator Sub Indikator 
Bobot Sub 

Indikator 

Bobot Sub 

Kategori 

1 Perkerasan 

Lubang dengan diameter >10 

cm, dan kedalaman >4 cm    (RPL) 
25% 

X % 

Alur >10 cm sepanjang >100 m 

menerus     (RPA) 
25% 

2 Bahu 

Pengendalian tanaman    (RBT) 25% 

Perbedaan Elevasi (tidak lebih 

tinggi atau lebih rendah >10 cm, 

sepanjang >100 m menerus)     

(RBE) 

25% 

 Keterangan: X adalah persentase pekerjaan rutin terhadap total biaya pekerjaan jalan. 

 

Tabel 11 - Analisis sub kategori pekerjaan perkerasan lentur 

No. Indikator  Sub Indikator 
Bobot Sub 

Indikator 

Bobot Sub 

Kategori 

1 Visual 
Defect (pothole, segregasi, 

bleeding, retak) (LV) 
10% 

Y % 2 Ketebalan 
AC-WC/HRS-WC/HRS-

Base/AC-BC (LT) 
45% 

3 Kepadatan 
AC-WC/HRS-WC/HRS-

Base/AC-BC     (LD) 
45% 

      Keterangan: Y adalah persentase pekerjaan perkerasan lentur terhadap total biaya pekerjaan jalan. 
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Tabel 12 - Analisis sub kategori pekerjaan perkerasan kaku 

No. 
Indikator 

Penilaian 
Sub Indikator 

Bobot Sub 

Indikator 

Bobot Sub 

Kategori  

1 Visual 

Retak/Patahan/Keropos 

Dowel (Dimensi, Jarak, Posisi, 

dan lain-lain) 

Tie Bar (Dimensi, Jarak, Posisi, 

dll) (KV) 

10% 

Z % 

2 Tebal Tebal (KT) 45% 

3 Kuat Tekan 
Kuat Tekan dikorelasikan ke Fs          

(KL) 
45% 

     Keterangan: Z adalah persentase pekerjaan perkerasan kaku terhadap total biaya pekerjaan jalan. 

Adapun secara keseluruhan penilaian pada Kategori Kualitas Pekerjaan dihitung dengan rumus 

sebagai berikut: 

 

  PK = ((NRPL x BSIRPL) + (NRPA x BSIRPA) + (NRBT x BSIRBT) + (NRBE x BSIRBE)) x X + 

((NLV x BSILV) + (NLT x BSILT) + (NLD x BSILD)) x Y + ((NKV x BSIKV) + (NKT x BSIKT) 

+ (NKL x BSIKL)) x Z   

Dimana: 

N  = Hasil penilaian lapangan sub indikator 

BSI  = Bobot sub indikator 

BSK = Bobot sub kategori, jumlah (X+Y+Z) harus 100% 

PK = Penilaian kualitas pelaksanaan 

5.4   Pelaporan 

Adapun hasil dari penilaian kompetensi personel, penilaian administrasi, dan penilaian kualitas 

pelaksanaan konstruksi memiliki output yaitu: 

a. Hasil pemetaan rating kualitas 

Gambaran nilai rating kualitas konstruksi jalan di setiap Balai Besar/Balai Pelaksanaan Jalan 

Nasional terhadap paket kegiatan pekerjaan. 

b. Rekomendasi peningkatan kualitas  

Rekomendasi terhadap hasil dari rating kualitas konstruksi jalan. 

Rekomendasi peningkatan kualitas dibuat berdasarkan evaluasi keterkaitan antar variabel 

dengan menggunakan analisis multi kriteria sebagai berikut: 

a. Kompetensi Personel dengan Rating Kualitas Konstruksi 

Keterkaitan antara kemampuan kompetensi personel dengan hasil kualitas konstruksi. 

b. Kemampuan Penyedia Jasa dengan Rating Kualitas Konstruksi 

Keterkaitan antara kemampuan penyedia jasa dengan hasil kualitas konstruksi 

c. Metode Pengadaan dengan Rating Kualitas Konstruksi. 

Keterkaitan antara metode pengadaan dengan hasil kualitas konstruksi. 

Jika diperlukan, dapat dibuat persamaan korelasi sebagai berikut: 

Y= ax1+bx2+cx3....dst, …………………………………………………………….(1) 
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Dimana:  

Y   adalah rating kualitas 

a,b,c  adalah konstanta 

x1,x2,x3 adalah variabel yang berpengaruh 
 
Persamaan tersebut diuji kebenarannya serta diuji sensitifitasnya. 

5.5  Proses Tahapan Kegiatan 

Proses pemetaan rating kualitas konstruksi yang dilaksanakan dimulai dengan Persiapan, 

dilanjutkan dengan kegiatan pembukaan/sosialisasi, pelaksanaan, dan penyampaian laporan. 

Seluruh proses tersebut diilustrasikan seperti pada Gambar 1. 

a. Persiapan 

1) Menentukan daftar paket yang dijadikan sampel kegiatan pemetaan rating kualitas 

konstruksi jalan; 

2) Membentuk tim yang terdiri dari ketua tim dan anggota dengan jumlah maksimum 3 

(tiga) orang pada setiap paket sampel pemetaan rating kualitas konstruksi jalan; dan 

3) Menyampaikan surat pemberitahuan pada Balai Besar/Balai Pelaksanaan Jalan 

Nasional terkait survei pemetaan rating kualitas konstruksi jalan. 

b. Pelaksanaan 

1) Rapat pembukaan atau sosialisasi di masing-masing Balai Besar/Balai Pelaksanaan 

Jalan Nasional sebelum dilaksanakan kegiatan penilaian; 

2) Penilaian dilaksanakan di lapangan atau lokasi paket terpilih; 

3) Penilaian kompetensi personel dilaksanakan secara offline dan atau online; 

4) Penilaian administasi terkait ketersediaan dokumen-dokumen yang disyaratkan; 

5) Penilaian kualitas pelaksanaan konstruksi secara visual dan uji teknis, yaitu melalui  

pengambilan benda uji pada perkerasan kaku dan lentur untuk dilakukan pengujian di 

laboratorium; 

6) Pengolahan data atau analisis data terkait hasil yang didapatkan dari lapangan; dan 

7) Penetapan rating beserta kategori pada penilaian kompetensi, penilaian administasi, 

dan kualitas pelaksanaan konstruksi. 

c. Pelaporan 

Laporan pemetaan rating kualitas konstruksi ditujukan kepada: 

1) Direktorat Pelaksana yang berisi tujuan kegiatan, metodologi, dan sumber daya yang 

digunakan dan meringkas semua kegiatan yang dilaksanakan, serta rekomendasi arah 

strategi pembinaan peningkatan kualitas konstruksi jalan; dan 

2) Balai Besar/Balai Pelaksanaan Jalan Nasional yang berisi hasil pemetaan rating kualitas 

konstruksi jalan di masing-masing paket beserta rekomendasi strategi operasional 

peningkatan kualitas. 
 
Adapun output dari pemetaan rating kualitas konstruksi dijelaskan pada Pasal 5.4. 
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Gambar 1 – Tahapan proses kegiatan  
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Penilaian Kompetensi Personel 
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Penilaian Administrasi 
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Penilaian Kualitas Pelaksanaan Konstruksi 
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Contoh Soal/Pertanyaan Penilaian Kompetensi Personel 

Spesifikasi Teknis 

 

Pengetahuan Umum Teknis 
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(Informatif) 

Contoh Pengisian Formulir Informasi Paket 

 

Pekerjaan Rutin (X) = 16,69% 

Pekerjaan Perkerasan Lentur (Y) = 50,49% 

Pekerjaan Perkerasan Kaku (X) = 32,82% 

Total 100%  
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